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MOTTO 

 

 

عن ابن عباس مرفوعا : " علقوا السطو حيث يراه اهل البيت فانه و

 "لهم ادب

 

 

Dari Ibnu Abbas, Nabi bersabda, “Gantungkanlah 

cambuk di tempat yang bisa dilihat oleh para 

penghuni rumah karena itu bermanfaat untuk 

mendidik (mendisiplinkan) mereka”.  [Silsilah 

Shahihah no 1447]. 
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ABSTRAK 

 

Khusnita, Zulfa. 2024. Upaya Kepala Sekolah Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Siswa Di SDN Jetaklengkong 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Pendidikan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Akhmad Afroni, M. Pd 

 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Nilai-nilai Kedisiplinan 

 

Zaman sekarang dengan canggihnya teknologi yang pesat menjadikan 

nilai-nilai kedisiplinan semakin memudar. Banyak orang yang menganggap 

bahwa disiplin merupakan hal yang mudah untuk diterapkan namun pada 

kenyataannya disiplin sangat sulit untuk diterapkan khususnya untuk para 

siswa harus membutuhkan bantuan antara orang tua dengan tenaga pendidik 

dalam hal membiasakan siswa untuk bisa menerapkan disiplin dimanapun 

berada.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memapArkan 

beberapa masalah yaitu: pertama, bagaimana upaya kepala sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa?, kedua, apa saja faktor pendukung 

dan  penghambat/masalah yang dialami oleh kepala sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa?. Dalam tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 

siwa dan faktor pendukung serta penghambatnya. Dalam kegunaannya 

penelitian ini diharap bisa menjadi rujukan referensi menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan siwa agar siswa bisa menerapkan kedisiplinan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif lapangan, dengan 

menggunakan data primer dari kepala sekolah SDN Jetaklengkong Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dan data sekunder seperti guru, siswa 

dan  referensi buku. Untuk pengambilan datanya menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta analisis dimulai dari 

kondensasi data kemudian displey data dan yang terakhir yaitu verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan upaya kepala sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa yaitu: pertama, membuat tata 

tertib, kedua memberikan nasihat tentang pentingnya kedisiplinan, ketiga, 

melakukan pengawasan, keempat, memberikan sanksi. Selanjutnya terdapat 



 

 

ix 

 

faktor pendukung yaitu:  pertama, dukungan dari guru, kedua, tulisan tata 

tertib yang tertera pada dinding sekolah, sedangkan faktor 

penghambat/masalah pada penelitian ini yaitu: pertama, faktor dari teman 

sebayanya sendiri, kedua, faktor keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan melibatkan keterkaitan pada aktivitas kehidupan 

seseorang yang memiliki otoritas terhadap perkembangannya, 

seperti halnya pertumbuhan secara fisik, perkembangan mental, 

emosional, sosial, dan etika juga mengalami kemajuan. Oleh 

karena itu, pendidikan merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan 

secara aktif yang memiliki pengaruh terhadap seluruh aspek 

kepribadiannya maupun kehidupan disekitarnya.
1
 

Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 29, 

terdapat penjelasan mengenai tujuan dari pendidikan, yaitu: untuk 

meningkatkan pengetahuan siswanya ketika mereka akan 

meneruskan pendidikannya pada jenjang selanjutnya dan 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam zaman perkembangan yang 

sesuai dengan canggihnya teknologi yang ada supaya tidak 

tertinggal. Dan untuk menumbuhkan karakter yang ada dalam 

seseorang salah satunya karakter kedisiplinan.
2
 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka diperlukan 

kerjasama antara pihak di lingkungan rumah dan dilingkungan 

sekolah. Untuk menumbuhkan karakter juga memerlukan bantuan 

antara orang tua dan tenaga pendidik terutama dalam hal 

menanamkan karakter kedisiplinan. Peran kepala sekolah 

                                                     
1 Dwi Nugroho Hidayanto, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan Teoritis 

Sistematis untuk Guru dan Calon Guru, Cet. Ke-1 (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

Agustus 2020), hlm. 2 
2 Haudi, Dasar-Dasar Pendidikan, Cet. Ke-1 (Sumatera Barat:  CV Insan 

Cendekia Mandiri, Desember 2020), hlm. 11   



 

 

2 

 

memiliki kepentingan yang besar dalam memperkuat nilai-nilai 

disiplin di lingkungan sekolah. Tugas utama kepala sekolah adalah 

mengajarkan prinsip-prinsip kedisiplinan kepada semua anggota 

sekolah, termasuk siswa, guru, dan staf. Oleh karena itu, kepala 

sekolah perlu memberi contoh tauladan yang baik supaya contoh 

tersebut dapat dicontoh oleh tenaga pendidik guru, siswa, beserta 

karyawan yang lain juga. Dalam hal ini, fungsi kepala sekolah 

merupakan menciptakan suasana sekolah yang mana sekolahan 

tersebut dapat membina warga sekolahnya untuk mempunyai sikap 

kedisiplinan.
3
 

Terdapat beberapa prosedur yang dapat dipakai dalam 

mengevaluasi kemampuan kepala sekolah pada saat 

mengendalikan sekolah yang dikepalainya yaitu dalam 

mendisiplinkan siswanya. Mendatangkan hasilnya yang baik atau 

gagal siswa mempunyai sikap disiplin bergantung dari kepala 

sekolah, sebab tugas utama kepala sekolah adalah memimpin di 

sebuah sekolah. Sehingga kepala sekolah perlu berperan aktif 

dalam memberikan nasihat kepada siswa supaya menaati aturan 

yang sudah ditetapkan.
4
 

Menanamkan nilai-nilai kedisiplinan sangatlah penting baik 

dilingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga. Dilingkungan 

sekolah menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa bukan hanya 

memberikan ilmu tentang pengetahuan yang ada dalam 

pembelajaran saja, melainkan juga dapat berbentuk seperti siswa 

senang melakukan hal-hal kecil yang merujuk kedalam sikap 

disiplin dan menerapkannya contohnya: datang sesuai dengan 

waktu yang tepat, tidak membuang sampah sembarangan, 

menghargai guru ketika yang sedang menjelaskan materi, 

mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Disiplin 

adalah sesuatu yang harus dilakukan berdasarkan dengan ketentuan 

                                                     
3 Lilia Indah Cahyani, “Peran Kepala Sekolah Dalam Penanaman Pendidikan 

Karakter Disiplin Di SMA Cendekia Sidoarjo”, Jurnal Inspirasi Manajemen 

Pendidikan Vol. 4 No. 1, 2016, hlm. 2   
4 M. Dzikri Abdul Rohman, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di MI Al-Ihsan Pamulang”, Skripsi Sarjana PGMI 

(Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah, 2018), hlm. 4 
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aturan. Keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 

siswa tidak hanya menjadi tugas dan peran kepala sekolah 

sepenuhnya akan tetapi tugas dan peran seluruh anggota yang ada 

dalam lingkungan sekolah, yaitu guru, pegawai perpustakaan, tata 

usaha.
5
 

Namun seiring berkembangnya zaman dan canggihnya 

teknologi yang pesat menjadikan nilai-nilai kedisiplinan semakin 

memudar. Di Negara Indonesia pembiasaan perilaku untuk 

bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari masih kurang 

diterapkan. Hal tersebut bisa diamati dilingkungan sekitar bahwa 

banyaknya ketidakaturan dimana-mana, seperti seseorang 

melanggar tata tertib lalu lintas, siswa melanggar tata tertib 

sekolah, tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugas. Melihat 

kondisi tersebut, perlunya kita untuk menginternalisasi prinsip-

prinsip kedisiplinan dalam aktivitas sehari-hari untuk keteraturan 

dalam berbagai bidang. Disiplin perlu ditanamkan sejak usia dini 

dilingkungan keluarganya, kemudian proses menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan dilanjutkan ketika mereka duduk dibangku 

sekolah dan diterapkan kedalam lingkungan masyarakat.
6
 

Berdasarkan observasi awal terdapat fenomena tentang 

kedisiplinan yang masih kurang diterapkan oleh siswa di SDN 

Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan 

seperti siswa datang terlambat, siswa mengobrol dengan teman 

sebangkunya ketika pembelajaran berlangsung, siswa kurang rapi 

dalam berpakaian, siswa diluar kelas ketika guru belum datang ke 

kelas. Hal tersebut dapat dilihat secara langsung ketika peneliti 

melakukan observasi awal.
7
 Peneliti akan fokus pada upaya apa 

saja yang diambil oleh kepala sekolah untuk menanamkan nilai-
                                                     

5 Dian Ardianti, “Penanaman Nilai-Nilai Kedisiplinan Siswa Kelas IV SD 

Negeri Kepek Kec. Pengasih Kab. Kulon Progo Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2014/2015”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 17 Tahun ke IV September, 

2015, hlm. 5   
6 Sintia Ayu Rahmawati, “Problematika Penanaman Kedisiplinan Siswa Di MI 

Turissibyan Tawangraharjo Grobongan Tahun Ajaran 2015/2016”, Skripsi Sarjana 

PGMI (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo, 2016), hlm. 3   
7 Observasi awal, SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan, 31 Maret 2023   
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nilai disiplin kepada siswa di SDN Jetaklengkong Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Kepala sekolah SDN Jetaklengkong Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan telah menjalankan tugas dan 

fungsi secara efektif. Namun, berdasarkan pengamatan awal di 

SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan diperoleh data bahwa terdapat sebagian besar siswa 

yang tidak menaati tata tertib/tata aturan dilingkungan sekolahan 

tersebut. 

Ditujukan kepada permasalahan yang telah disebutkan 

sebelumnya, peneliti merasa tertarik dan ingin melaksanakan 

sebuah studi dengan judul “Upaya Kepala Sekolah Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Siswa Di SDN 

Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada informasi yang telah disampaikan 

sebelumnya pada latar belakang, peneliti akan menjelaskan 

beberapa isu yang terkait dengan topik penelitian ini, yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan siswa di SDN Jetaklengkong Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat atau masalah yang 

dialami oleh kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

disiplin kepada siswa di SDN Jetaklengkong Kecamatan  

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan acuan dalam rumusan masalah yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, arah atau tujuan dari adanya penelitian ini 

yaitu: 
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1. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan siswa di SDN Jetaklengkong 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat atau 

masalah yang dialami oleh kepala sekolah dalam menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan siswa di SDN Jetaklengkong 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Kegunaan 

Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat 

dengan menggambarkan upaya kepala sekolah di SDN 

Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan 

dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan kepada para siswa. 

1. Kegunaan Teoretis 

Penulis berusaha melalui penelitian ini untuk 

memberikan manfaat dan pengetahuan tambahan dalam bidang 

pendidikan, terutama dalam mengajarkan nilai-nilai 

kedisiplinan kepada siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis, memiliki pengetahuan tambahan tentang cara 

mendorong siswa untuk menjadi lebih disiplin adalah hal 

yang berharga. 

b. Bagi guru, sebagai saran informasi bagi guru mengenai cara 

mengembangkan nilai-nilai kedisiplinan siswa. 

c. Bagi siswa, siswa memiliki kesempatan untuk menghindari 

penyimpangan aturan di sekolah dan mampu 

menumbuhkan nilai-nilai disiplin siswa. 

d. Bagi sekolah, penelitian ini bisa diaplikasikan untuk 

mengajarkan kedisiplinan kepada siswa. 

e. Bagi perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, penulis mengupayakan karya ilmiah ini dapat 

berguna untuk menambah literatur dibidang pendidikan 

(ketarbiyahan) 
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D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

dimana peneliti harus secara langsung mengunjungi lapangan 

atau area penelitian dan mengamati serta bergabung secara 

langsung kepada responden sampai menemukan sesuatu yang 

diinginkan.
8
 Adapun pendekatan penelitian ini yaitu 

pendekatan deskriptif yang berjenis kualitatif. Penelitian 

kualitatif deskriptif merupakan data yang dianalisis tidak untuk 

mendapatkan atau menolak hipotesis, akan tetapi data analisis 

ini berbentuk deskripsi dari fenomena-fenomena yang terjadi 

ketika peneliti mengamati dan data tersebut tidak selalu 

berbentuk angka.
9
 

Sehingga penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 

semua kegiatan. Adapun yang dimaksud dengan kegiatan 

disini adalah upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan siswa di SDN Jetaklengkong Kecamatan 

Wonipringgo Kabupaten Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

 Tempat penelitian ini bertempat di SDN 

Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 

tahun 2023. 

3. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

Acuan informasi utama (primer) yaitu terdiri dari 

semua data, bukti, dan pernyataan yang terikat atau 

konsisten dengan temuan analisis secara jelas dan ringkas. 

                                                     
8 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1 (Sukabumi: CV 

jejak 2018), hlm. 11 
9 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset 

Pendidikan dan Sosial, Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Litera 2019), hlm. 248  
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Data primer atau data utama merujuk pada data yang 

berasal dari kumpulan informasi tertentu yang telah diakui 

sebagai yang paling penting.
10

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi bagian penting dari sumber data utama (primer) 

ialah kepala sekolah SDN Jetaklengkong Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yang menjadi acuan 

utama. 

b. Sumber Data Sekunder 

Menurut Sugiyono data sekunder atau acuan 

informasi tambahan merupakan acuan informasi kedua 

setelah data primer, dimana sumber tersebut tidak 

langsung menyampaikan data kepada peneliti. Data 

sekunder yang didapatkan mampu memberi penjelasan.
11

 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

yaitu guru, perwakilan siswa kelas 3,4, dan 5, serta 

dokumen dan buku-buku menjadi acuan informasi 

sekunder dalam penelitian ini atau sumber-sumber yang 

sesuai. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi atau Pengamatan 

Pengamatan adalah cara untuk mengumpulkan data 

secara langsung dari lapangan. Hal ini melibatkan 

observasi dan dokumentasi informasi secara terstruktur 

terkait dengan fenomena yang sedang diteliti.
12

 Teknik ini 

dipakai untuk mengamati dan memeriksa upaya kepala 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada 

siswa di SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan dengan cara yaitu: bekerjasama 

                                                     
10 Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, & 

Prosedur Analisis), Cet. Ke-1 (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 

Makassar, 2020), hlm.122 
11 Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, & 

Prosedur Analisis), Cet. Ke-1 (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 

Makassar, 2020), hlm. 124 
12 Hardani, Metode Penelitian Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Cet. Ke-1 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, Maret 2020), hlm. 123 
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dengan guru, memberikan nasihat tentang pentingnya 

kedisiplinan, melakukan pengawasan dan memberikan 

sanksi. 

Adapun sikap disiplin siswa yang akan diamati yaitu 

1)kehadiran dalam berangkat sekolah, 2)kerapihan dalam 

berpakaian, 3)keseriusan dalam mendengarkan penjelasan 

materi saat pembelajaran, 4)siswa diluar saat jam kosong. 

Keempat unsur tersebut termasuk nilai-nilai kedisiplinan. 

Dari observasi tersebut akan dibuat perolehan data siswa 

apakah siswa sudah menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 

atau belum. Dan adakah faktor pendukung dan 

penghambat yang menjadikan siswa belum menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan suatu perjumpaan antara dua 

individu yang bertujuan saling berbagi pemikiran dan 

gagasan melalui tanya jawab, dengan tujuan untuk 

membangun pemahaman dalam suatu topik yang spesifik. 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

melibatkan penyampaian serangkaian pertanyaan kepada 

informan yang sudah dipilih, yang terkait penelitian yang 

dilaksanakan.
13

  

Metode wawancara ini diajukan kepada kepala 

sekolah, guru pengajar, dan perwakilan siswa kelas III, 

IV, V untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin 

dengan pertanyaan seputar disiplin, menanamkan 

kedisiplinan, faktor pendukung dan  penghambat dalam 

menanamkan kedisiplinan siswa di SDN Jetaklengkong 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Adapun 

faktor pendukungnya yaitu: dukungan dari guru, dan 

tulisan tata tertib yang tertera di dinding sekolah, 

sedangkan faktor penghambatnya yaitu: teman sebaya dan 

keluarga.  

                                                     
13 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-1 (Jogjakarta: Penerbit 

KBM Indonesia, 2021), hlm. 28 
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c. Dokumentasi  

Proses memperoleh data melalui pencatatan 

informasi yang sudah ada disebut sebagai dokumentasi. 

Metode ini melibatkan pengambilan data dari dokumen 

yang tersedia di area penelitian.
14

 Dalam menggunakan 

metode dokumentasi ini, biasanya peneliti mencari data 

tentang SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Untuk memperoleh data atau 

dokumen yang terkait, seperti profil sekolah, jumlah guru, 

siswa dan lainnya. Dokumen tersebut digunakan sebagai 

bukti untuk memperkuat informasi yang akan diteliti. 

Dokumen ini berupa foto wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, dan perwakilan siswa kelas 3,4, dan 5, 

ataupun foto-foto yang berkaitan dengan upaya kepala 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah penulis menyelesaikan penulisan dan 

pengumpulan data-data yang bersifat kualitatif, langkah 

berikutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data 

melibatkan usaha dalam mencari dan mengorganisir catatan 

hasil pengamatan, wawancara, dan sumber lainnya, dengan 

tujuan untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai kasus 

yang sedang diteliti, serta mempresentasikannya sebagai 

temuan. Analisis harus dilanjutkan dengan pencarian 

signifikansi yang terkandung di dalamnya untuk meningkatkan 

pemahaman.
15

 

Analisis deskriptif digunakan untuk memeriksa data 

dalam penelitian ini. Pendekatan ini digunakan untuk 

menyimpulkan temuan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif dari wawancara dan observasi pengumpulan data 

                                                     
14 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, Cet. Ke-1 (Makassar: Pustaka 

Ramadhan, 2017), hlm. 92 
15 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 

33, 2018, hlm. 84 
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yang ada, tanpa maksud untuk menarik kesimpulan yang luas 

dan menyeluruh. 

Menurut Saldana ada beberapa tahapan yang perlu 

dilakukan dalam menganalisis sebuah data, seperti kondensasi 

data, displey data, dan verifikasi data. 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan suatu proses yang 

mengarahkan pada proses memilih data, fokus terhadap 

data yang didapatkan, mempermudah data, 

mengemukakan data, serta mengalihkan data yang 

berkaitan dengan bagian dari dokumen dan materi-materi 

nyata.
16

 Dengan berdasarkan penjelasan diatas, diambil 

kesimpulan bahwa reduksi data adalah upaya untuk 

merangkum data yang dikumpulkan dari lapangan, dengan 

memilih elemen-elemen utama yang relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu data yang terkait dengan usaha kepala 

sekolah untuk membangun aspek-aspek kedisiplinan siswa 

di SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Displey  Data 

Displey data yaitu suatu proses penyusunan, 

pengumpulan, dan menyimpulkan suatu informasi.
17

 

Penulis akan menyajikan data dengan menggunakan 

narasi yang menjelaskan berbagai teori yang terkait 

dengan judul penelitian, sebagai langkah untuk 

menginterpretasikan data. Penyajian data yang diberikan 

akan terkait dengan perumusan masalah yang telah 

ditentukan dan dijelaskan pada awal penelitian. 

  

                                                     
16 Nur Zaytun Hasanah, “Pendekatan Integralistik Sebagai Media Alternatif 

Inovasi Pendidikan Islam di Era Milenial”, Jurnal Pendidikan Vol. 02 No. 03, 2021, 

hlm. 156 
17 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintahan Kota Malang Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City” Journal Of 

Public Sector Innovation Vol. 2 No. 1, 2017, hlm. 42   
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c. Verifikasi Data 

Dalam penelitian kualitatif, seperti memilih 

pengetahuan yang tidak mempunyai model, menulis 

keseimbangan pengertian, dan alur sebab akibat, ditahap 

akhirnya yaitu kesimpulan dari seluruh data yang 

diperoleh dari peneliti
18

 Mengambil kesimpulan dari 

pemahaman pemaparan terhadap penyajian informasi 

yang relevan yang diputuskan sesuai dengan tujuan 

penelitian yang mungkin relevan dengan pertanyaan 

penelitian yang telah ditetapkan adalah bagaimana kepala 

sekolah berupaya untuk mengajarkan dan memperkuat 

nilai-nilai kedisiplinan siswa di SDN Jetaklengkong 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dan 

faktor penghambatnya 

E. Validasi Data 

Dalam melakukan sebuah penelitian maka diperlukan data 

sebagai modal awal yang sangat menguntungkan bagi peneliti 

disebut data yang sudah terhimpun. Dalam melakukan penelitian 

kualitatif maka terdapat validasi data yang harus digunakan. Untuk 

mengukur data tersebut valid atau tidak bisa menggunakan dengan 

triangulasi. Triangulasi yaitu suatu aturan untuk mendapatkan data 

yang benar-benar valid. 

Triangulasi yang dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Triangulasi Teknik 

Yaitu untuk menguji kredebilitas suatu data dengan cara 

melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh dari 

sumber yang sama namun dengan menggunakan teknik yang 

berbeda.
19

 Misalnya peneliti sudah memperoleh data melalui 

hasil dari observasi tentang upaya kepala sekolah dalam 

                                                     
18 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penelitian Kualitatif” Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 10 No. 1, 2019, hlm. 56 

 

 19 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penelitian  

Kualitatif” Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 10 No. 1, 2019, hlm. 56 
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menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa di SDN 

Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan, selanjutnya dapat dicek kembali dengan teknik 

wawancara. 

2. Triangulasi Waktu 

Yaitu kredibilitas data yang digunakan untuk validasi data 

yang berhubungan dengan observasi dapat berbeda dalam 

mengamati fenomena yang sama.
20

 Misalnya peneliti ketika 

melakukan wawancara di pagi hari biasanya narasumber masih 

terlihat fokus sehingga akan menghasilkan data yang valid 

dibandingkan dengan di siang hari. Maka dari itu, untuk 

menguji kredebilitas data tersebut perlu melakukan 

pengecekan dengan  

observasi, wawancara, dan dokumentasi di waktu yang 

berbeda  sampai menghasilkan data yang valid tentang upaya 

kepala sekolah dalam menananmkan nilai-nilai kedisiplinan 

siswa di SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Triangulasi Sumber 

Yaitu untuk membandingkan dalam pengecekan ulang dari 

suatu kepercayaan informasi yang sudah diperoleh oleh 

peneliti dengan sumber informasi yang berbeda.
21

 Misalnya 

peneliti membandingkan hasil yang diperoleh dari wawancara 

kepala sekolah dengan wawancara guru dan siswa, 

membandingkan antara apa yang disampaikan oleh responden 

satu dengan responden dua, serta membandingkan hasil dari 

wawancara dengan dokumen yang sudah ada tentang upaya 

kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 

siwa di SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

                                                     
20 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penelitian  

Kualitatif” Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 10 No. 1, 2019, hlm. 56 
21 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada 

Penelitian Kualitatif” Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 10 No. 1, 2019, hlm. 57 
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F. Sistematika Penelitiaan 

Bagian awal skripsi ini terdiri dari sampul luar, halaman 

judul, pernyataan kaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, 

transliterasi, persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

Bagian inti terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari:  latarbelakang masalah, rumusan 

masalah,     

           Tujuan masalah, kegunaan masalah. 

BAB II Landasan Teori terdiri dari: Sub bab pertama meliputi 

deskripsi  

             Kepala sekolah dan deskripsi kedisiplinan. Sub bab kedua 

penelitian  

              relevan. Sub bab ketiga mengenai kerangka berpikir.  

BAB III Hasil Penelitian yang terdiri dari: Sub bab tentang 

gambaran SDN  

              Jetaklengkong. Sub bab kedua tentang deskripsi penelitian 

mengenai  

             yang membahas tentang upaya kepala sekolah dalam 

menanamkan  

            nilai-nilai kedisiplinan siswa, faktor pendukung dan 

penghambat  

            upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan 

            siswa di SDN Jetaklengkong.            

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, berisi tentang analisis data dan  

              pembahasan tentang upaya kepala sekolah dalam 

menanamkan 

              nilai-nilai kedisiplinan siswa di SDN Jetaklengkong.               

BAB V Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.  

    Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan 

     Riwayat hidup.                                              
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang upaya 

kepala sekolah dalama menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa 

di SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan yang peneliti jabarkan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan siswa di SDN Jetaklengkong Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dilakukan dengan 

bebarapa upaya. Upaya yang dilaksanakam oleh kepala 

sekolah yaitu:  

a. Bekerjasama dengan guru, dalam hal ini kepala sekolah 

selalu melibatkan guru dalam membuat tata tertib, 

ataupun pemberian bimbingan/sanksi kepada siswa yang 

tidak disiplin, dengan tujuan untuk mendapatkan 

kesepakatan bersama antara kepala sekolah dengan guru. 

b. Memberikan nasihat dan arahan tentang pentingnya 

disiplin, dalam hal ini biasanya dilakukan dengan cara 

memberikan motivasi ataupun arahan tentang pentingnya 

disiplin di lingkungan sekolah. 

c. Melakukan pengawasan, dalam hal ini kepala sekolah 

melakukan keliling dari kelas ke kelas untuk mengawasi 

kegiatan pembelajaran secara langsung. 

d. Memberikan sanksi, dalam hal ini kepala sekolah 

biasanya memberikan sanksi nya berdasarkan 

pelanggaran yang terjadi pada siswa, jika siswa nya 

melanggar tata tertib sekolah namun dalam hal kecil 

maka kepala sekolah hanya menasihati, namun jika 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa sudah berulang-

ulang maka bisa jadi sanksi yang diberikan adalah 

dengan cara memanggil orang tua nya ke sekolahan. 
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2. Faktor penghambat atau masalah yang dihadapi oleh kepala 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa di 

SDN Jetaklengkong yaitu: 

a. Teman sebaya, teman sebaya merupakan salah satu 

faktor penghambat dikarenakan anak seusia SD mereka 

meniru/mencontoh sikap dari teman yang ada 

disekitarnya. 

b. Keluarga, keluarga juga salah satu faktor penghambat  

karena siswa akan mempunyai sikap disiplin dimulai 

dari bagaimana keluarganya menerapkan disiplin seperti 

menerapkan bahwa berangkat sekolah itu jam 07.00 

WIB sudah sampai di sekolah. Namun pada kenyataanya 

masih ada siswa yang terlambat, hal itu dapat terjadi 

karena kelalaian antara orang tua nya dengan anak nya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran 

dari peneliti, sebagai berikut: 

1. Bagi SDN Jetaklengkong, upaya kepala sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa di SDN 

Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan sudah baik dan tepat, hal ini perlu dipertahankan, 

karena menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa itu 

bukanlah hal yang mudah karena sifatnya mendidik, dan 

mendidik lebih sulit dari pada mengajar. 

2. Bagi siswa SDN Jetaklengkong Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan harus dihilangkan sikap meniru 

temannya yang tidak menerapkan sikap disiplin, karena 

setiap sekolahan pasti punya tata tertib yang harus dipatuhi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan 

rujukan bahan referensi, khususnya penelitian upaya kepala 

sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa, 

selanjutnya penelitian ini perlu pengembangan oleh peneliti 

selanjtnya, karena peneliti sadari di dalam penelitian ini 

masih banyak kekurangan seperti: kekurangan referensi, 

kesalahan penulisan kata, kurang tepatnya penyusunan 
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kalimat, dan lain-lain. Dari hal tersebut, diharap penelitian ini 

dapat berkontribusi dan berguna bagi kepentingan maupun 

kehidupan masyarakat. 
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